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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‗ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: ميلتمرأة ج  ditulis   mar’atun jamīlah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: فا طمت  ditulis   fātimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: ربنا  ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf syamsiyah‖ 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: الشمس  ditulis   asy-syamsu 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf qomariyah‖ 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: القمر  ditulis   al-qamar 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: أمرث  ditulis   umirtu 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Mernissi, Seffina Belquist. 2024. ―Upaya Penerapan Kurikulum 

Kulliyatul Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI) Sebagai Bentuk 

Transformasi Modernisasi Pesantren di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan‖. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Kata Kunci: Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah, 

Transformasi, Modernisasi 

Pondok pesantren perlu melakukan pengembangan kurikulum 

agar semakin relevan seiring dengan tuntutan globalisasi dan 

modernisasi. Salah satu kurikulum yang menjadi contoh nyata dari 

upaya modernisasi adalah Kurikulum Kulliyatul Mu‘allimin al-

Islamiyah (KMI). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya 

penerapan Kurikulum Kulliyatul Mu‘allimin al-Islamiyah (KMI) 

sebagai bentuk transformasi modernisasi pesantren di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum Pekajangan, 

Kabupaten Pekalongan. KMI yang diadopsi di IMBS bertujuan untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan formal, 

menciptakan keseimbangan antara penguasaan ilmu agama yang 

mendalam dan kemampuan akademik yang kompetitif. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

non-partisipatif, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman dengan tahap: kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan KMI berhasil menciptakan sinergi antara pendidikan agama 

dan akademik, memberikan fleksibilitas bagi santri untuk bersaing di 

dunia akademik dan kerja. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk 

keterbatasan tenaga pengajar, resistensi terhadap perubahan, dan 

pengelolaan kurikulum yang kompleks. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan kurikulum pesantren yang 

modern dan relevan dengan tuntutan zaman, serta membuka peluang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren agar mampu 

bersaing secara global. Peneliian ini diharapkan ddapat mendukung 

proses transformasi pendidikan pesantren agar dapat beradaptasi 

dengan perkembangan global sambil tetap mempertahankan nilai-nilai 

keislaman yang kokoh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum sebagai komponen penting dalam pendidikan, 

berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks pesantren, pengembangan kurikulum menjadi 

semakin relevan seiring dengan tuntutan globalisasi dan 

modernisasi. Dalam hal ini, pesantren perlu menyesuaikan 

kurikulumnya dengan tuntutan zaman modern dalam 

mengaktualisasikan eksistensinya di tengah masyarakat yang terus 

berkembang dan berubah (Nurkholis & Santosa, 2022). Dalam 

upaya melakukan meningkatkan kualitas pendidikan, pesantren 

perlu menata kembali kurikulum pesantren. Kurikulum pesantren 

yang terpaku pada orientasi ilmu agama klasik menjadi tantangan 

dengan kemajuan dunia pemikiran masa kini, maka perlu adanya 

pengajaran dalam lingkungan pesantren yang mampu menelaah 

kemajuan pemikiran dan isu pemikiran yang up to date di dunia 

akademis (Mubarok, 2023). Salah satu bentuk modernisasi yang 

dapat diterapkan adalah pengembangan kurikulum yang integrative 

(Hasmiza, 2022). 

Kurikulum Kulliyatul Mu'allimin al-Islamiyah (KMI), hasil 

adopsi dari Pondok Modern Darussalam Gontor, merupakan 

contoh nyata dari upaya modernisasi ini. Kurikulum KMI 

dirancang secara integral, dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

pelajaran agama dan pelajaran umum dalam penyelenggaraan 

pendidikan (Muhajir & Budi, 2018). Transformasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan relevansi pendidikan serta memenuhi 

kebutuhan santri di era modern. Kurikulum KMI pada dasarnya 

merupakan salah satu bentuk modernisasi yang berperan sebagai 

ujung tombak pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, institusional, kurikuler, dan instruksional 

(Toyibah, 2018). Komponen utama kurikulum KMI meliputi ilmu-

ilmu agama Islam, pelajaran umum, serta penguasaan bahasa asing, 

seperti Bahasa Arab dan Bahasa Inggris (Heriyudanta, 2022). 
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Transformasi ini diperlukan untuk menjawab tantangan era 

globalisasi yang menuntut lulusan pesantren memiliki kompetensi 

tidak hanya dalam ilmu agama, tetapi juga kemampuan intelektual 

yang relevan dengan dunia modern (Tantowi, 2022). Namun, 

penerapan kurikulum KMI di pesantren modern seringkali 

menghadapi kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya 

guru yang kompeten di bidang ilmu umum, dan resistensi dari 

beberapa kalangan yang merasa modernisasi dapat menggeser 

nilai-nilai tradisional. Meskipun kurikulum KMI memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

implementasi di lapangan masih belum merata. Data menunjukkan 

adanya perbedaan antara tujuan ideal kurikulum KMI dengan 

kenyataan di lapangan, di mana sebagian pesantren belum mampu 

mengoptimalkan penerapan ilmu umum dengan metode yang 

efektif  (Chotimah, et al, 2021). Studi sebelumnya menunjukkan 

lebih banyak berfokus pada implementasi KMI di pesantren 

tradisional seperti Gontor (Muhajir & Budi, 2018), tetapi sedikit 

yang membahas upaya penerapannya di pesantren 

Muhammadiyah, khususnya boarding school modern. 

Selain itu, transformasi pesantren menjadi boarding school 

modern merupakan bagian dari upaya adaptasi terhadap tuntutan 

zaman. Literatur menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara 

harapan orang tua dan output pesantren terkait penguasaan ilmu 

pengetahuan modern (Muhdi, 2018). Orang tua menginginkan 

lulusan yang tidak hanya paham agama tetapi juga mampu 

bersaing di dunia global. Namun, data menunjukkan bahwa sekitar 

40% lulusan pesantren masih kurang kompetitif dalam hal 

penguasaan sains dan teknologi dibandingkan lulusan sekolah 

umum (Chudzaifah, 2018). Dengan demikian, sistem boarding 

school menjadi relevan dalam transformasi pesantren. Boarding 

school menawarkan pendidikan yang tidak hanya mencakup 

pelajaran formal, tetapi juga pembentukan karakter dan 

kemandirian siswa melalui sistem asrama. Pesantren yang 

mengadopsi sistem boarding school menyediakan kurikulum yang 

lebih lengkap dengan memadukan ilmu agama dan ilmu umum, 
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sehingga menghasilkan santri yang memiliki kemampuan 

komprehensif baik dalam spiritualitas maupun intelektualitas 

(Syukri & Harahap, 2024). Model ini juga memungkinkan santri 

untuk lebih siap dalam menghadapi dunia kerja dan pendidikan 

tinggi. 

Mengacu pada uraian diatas, salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang berupaya untuk menerapkan kurikulum tersebut dalam 

pelaksanaan pembelajaraannya adalah Pesantren IMBS Miftahul 

Ulum Pekajangan yang berada dibawah naungan Muhammadiyah. 

Pesantren IMBS Miftahul Ulum Pekajangan merupakan pesantren 

modern yang berupaya untuk mengintegrasikan kurikulum 

Kulliyatul Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI) untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang seimbang antara ilmu agama dan 

pengetahuan umum. Hal ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kurikulum KMI berfungsi sebagai bentuk khusus dari 

transformasi modernisasi pesantren. 

Dengan demikian, peneliti akan meneliti Upaya Penerapan 

Kurikulum Kulliyatul Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI) Sebagai 

Bentuk Transformasi Modernisasi Pesantren di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Urgensi penelitian ini terletak 

pada pentingnya mempercepat transformasi sistem pendidikan 

pesantren agar mampu menghasilkan lulusan yang kompeten 

dalam dua bidang, yaitu agama dan pengetahuan umum. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan model pendidikan pesantren yang lebih 

modern dan adaptif terhadap tantangan global. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang 

secara konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. 

Peneliti kemudian menyusun identifikasi masalah sebagai acuan 

spesifik untuk merumuskan masalah penelitian dan menentukan 

tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Pendidikan Pondok Pesantren sedang menghadapi tantangan 

modernisasi 
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1.2.2 Pondok Pesantren saat ini mencoba mengintegrasikan 

pendidikan agama dan pendidikan umum melalui kurikulum 

KMI. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan 

pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan 

dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai: 

1.3.1 Fokus penelitian hanya akan membahas upaya penerapan 

Kurikulum KMI yang di Pesantren IMBS Miftahul Ulum 

Pekajangan 

1.3.2 Informasi yang disajikan berkaitan dengan Kurikulum KMI 

yang disesuaikan dengan tantangan modernisasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh 

peneliti di atas, maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah 

untuk digunakan sebagai acuan pada penelitian ini: 

1.4.1 Bagaimana upaya penerapan kurikulum Kulliyatul 

Mu’mallimin Al-Islamiyah (KMI) sebagai bentuk 

transformasi modernisasi pesantren di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan 

kurikulum Kulliyatul Mu’mallimin Al-Islamiyah (KMI) 

sebagai bentuk transformasi modernisasi pesantren di 

International Muhammadiyah Boarding School (IMBS) 

Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti 

menentukan tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat 

mengungkap fakta dan data yang ada pada penelitian: 

1.5.1 Untuk mengetahui upaya penerapan kurikulum Kulliyatul 

Mu’mallimin Al-Islamiyah (KMI) sebagai bentuk 

transformasi modernisasi pesantren di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 
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1.5.2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

penerapan kurikulum Kulliyatul Mu’mallimin Al-Islamiyah 

(KMI) sebagai bentuk transformasi modernisasi pesantren di 

International Muhammadiyah Boarding School (IMBS) 

Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang 

telah didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat 

menyumbang manfaat yang positif, baik manfaat teoritis maupun 

praktis: 

1.5.3 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur 

tentang pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

implementasi kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah 

(KMI) sebagai bentuk transformasi modernisasi pesantren di 

International Muhammadiyah Boarding School (IMBS) 

Miftahul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian 

pustaka pada penelitian berikutnya sehingga memberikan 

sumbangan yang berarti dalam pengemabngan pendidikan 

Islam. 

1.5.4 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan peserta didik mampu serta menyesuikan 

implementasi kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah (KMI) sebagai bentuk transformasi 

modernisasi pesantren. 

b. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai peningkatan 

pengalaman pengetahuan dalam implementasi 

kurikulum Kulliyatul Mu’mallimin Al-Islamiyah (KMI) 

sebagai bentuk transformasi modernisasi pesantren. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 
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Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi 

perpustakaan serta menjadi bahan bacaan khususnya 

bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkann hasil penelitian mengenai Upaya Penerapan 

Kurikulum Kulliyatul Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI) Sebagai 

Bentuk Transformasi Modernisasi Pesantren Di International 

Muhammadiyah Boarding School (IMBS) Miftahul Ulum 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan dapat memberikan kesimpulan 

bahwa:  

1.  Upaya Penerapan Kurikulum KMI di IMBS Miftahul Ulum 

Pekajangan   

Penerapan Kurikulum Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah 

(KMI) di IMBS Miftahul Ulum Pekajangan berhasil 

menciptakan integrasi antara pendidikan pesantren dan 

pendidikan formal, mengadaptasi elemen kurikulum dari 

pesantren besar seperti Gontor dan Mu'alimin Yogyakarta. 

Kurikulum ini mencakup pengajaran agama dan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan global, memberikan kesempatan 

bagi santri untuk memperoleh pengetahuan agama yang 

mendalam sekaligus keterampilan profesional. Meskipun dalam 

tahap pengembangan, kurikulum ini berhasil mencapai tingkat 

keberhasilan 65%-75% dan diterima baik oleh wali santri karena 

fleksibilitas durasi pendidikan yang ditawarkan. Namun, 

tantangan utama masih terletak pada penyelarasan kurikulum 

dengan karakteristik pendidikan pesantren yang khas dan 

keterbatasan sumber daya yang ada. 

2.  Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi Kurikulum   

Keberhasilan penerapan kurikulum KMI didukung oleh faktor 

seperti penggunaan teknologi informasi yang mendukung proses 

pembelajaran dan memungkinkan santri untuk mendapatkan 

materi yang lebih interaktif dan relevan dengan perkembangan 

zaman. Selain itu, prestasi alumni yang telah menembus tingkat 

nasional dan internasional menjadi bukti bahwa kurikulum ini 

efektif dalam membentuk karakter dan kompetensi santri. 

Namun, terdapat beberapa tantangan, seperti penyatuan visi dan 
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misi antara lembaga-lembaga yang terlibat, penghambatan dalam 

integrasi ideologi Muhammadiyah, serta keterbatasan sumber 

daya manusia yang kurang terlatih dalam filosofi pesantren. 

Penyelarasan ini memerlukan pelatihan dan dialog yang intensif 

di kalangan pengajar dan manajemen lembaga untuk mencapai 

keselarasan dalam pengajaran. 

3.  Relevansi dengan Teori Pembelajaran   

Penerapan kurikulum KMI di IMBS Miftahul Ulum juga relevan 

dengan teori Constructivism yang dikembangkan oleh Piaget dan 

Vygotsky. Teori ini menekankan pentingnya interaksi aktif 

antara individu dan lingkungan untuk membangun pengetahuan. 

Dalam kurikulum KMI, santri tidak hanya memperoleh 

pengetahuan agama tetapi juga keterampilan praktis yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Proses 

pembelajaran yang bersifat aktif dan berkesinambungan 

menggambarkan penerapan teori konstruktivisme, di mana nilai-

nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membentuk karakter yang baik serta kompetensi yang 

dibutuhkan dalam dunia profesional. Pendekatan ini 

menciptakan pembelajaran yang holistik dan relevan dengan 

kebutuhan zaman, seiring dengan berkembangnya teknologi dan 

globalisasi. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan 

Kurikulum Kulliyatul Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI) di IMBS 

Miftahul Ulum Pekajangan, peneliti menyarankan beberapa hal 

untuk meningkatkan implementasi kurikulum ini di masa yang 

akan datang. 

1. Bagi sekolah, kepala sekolah, dan guru pengampu mata 

pelajaran, diharapkan agar terus berinovasi dalam memadukan 

kurikulum pesantren dan kurikulum formal dengan cara yang 

lebih efisien, khususnya dalam pengelolaan waktu dan 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai. Mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dan memastikan integrasi yang lebih baik 
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antara materi agama dan akademik akan semakin memperkaya 

pengalaman belajar santri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian 

lebih mendalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum KMI, terutama dalam aspek 

pengembangan kompetensi pendidik dan penggunaan teknologi 

pembelajaran. Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji 

keberhasilan penerapan kurikulum KMI dalam konteks 

globalisasi pendidikan Islam dan adaptasinya terhadap 

kebutuhan zaman. 

3. Bagi pihak terkait, seperti Kementerian Agama dan Dinas 

Pendidikan, perlu memberikan dukungan lebih besar terhadap 

pengembangan kurikulum pesantren modern dengan pelatihan 

dan peningkatan infrastruktur digital, guna memastikan 

kelancaran implementasi kurikulum yang memadukan nilai 

Islami dengan pendidikan formal yang kompetitif. 
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